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BAB IV

ANALISIS BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TEKNIK
SHAPING DALAM MENGATASI SEORANG REMAJA PUTRI YANG

MELALAIKAN SHOLAT DI WEDORO-SIDOARJO.

Dalam penelitian ini, konseli menggunakan analisis deskriptif komparatif
yang melihat bagaimana perilaku konseli secara langsung. Teknik analisa
deskriptif komparatif yaitu cara dengan cara membandingkan proses pelaksanaan
bimbingan konseling islam di lapangan dengan teori yang digunakan, selain itu
untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan
tingkah laku sebelum dan sesudah dilakukan proses bimbingan.

A. Analisis Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Shaping dalam Mengatasi Seorang Remaja Putri yang Melalaikan
Sholat.

Dalam proses bimbingan konseling islam yang dilakukan oleh
konselor dalam masalah ini menggunakan langkah-langkah yaitu identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi (follow up).
Analisa tersebut dilakukan oleh konselor dengan membandingkan data teori
dan data yang terjadi di lapangan.

Tabel 4.1
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Langkah-langkah konselor dalam proses bimbingan konseling islam

No Data Teori Data Empiris

1 | Identifikasi masalah Sikap yang sering ditunjukkan adalah
(untuk mengetahui seringnya bermain  handphone dan
gejala-gejala yang menghiraukan waktu sholat. Selalu

nampak)

bermalas-malasan dan ketika disuruh
untuk melaksanakan sholat konseli selalu
mngatakan “iya” tapi hanya dengan
perkataan saja dan tidak melakukan.

Diagnosa (menetapkan
masalah dengan melihat
latar belakang )

lalai dalam melaksanakan sholat lima
waktu  tersebut disebabkan  karna
komunikasi yang tidak baik antara anak
dengan orang tua, kenapa bisa dikatakan
demikian karena, konseli sebenarnya
ingin sekali deperhatikan oleh orang-
orang terdekat, seperti mengingatkan
untuk sholat dan lain sebagainya, terbukti
jika ia sedang melakukan sholat
berjama’ah dengan kakak dan ibunya,
hatinya merasa lebih senang dikarenakan
sholatnya dilakukan bersama-sama.

Prognosa (Menetapkan
jenis bantuan)

Memberikan  jenis  bantuan  yaitu
bimbingan  konseling islam dengan
menggunakan teknik shaping, dengan
cara memberikan bantuan secara bertahap
mulai dari unit terkecil sampai pada
perilaku yang diinginkan terjadi.

Treatment/terapi dengan
menggunakan teknik
shaping yanki
memenculkan tingkah
laku baru secara
bertahap, mulai dari unit
terkecil sampai pada
perilaku yang diinginkan
terjadi. sehingga dapat
membentuk tingkah laku
baru pada konseli serta

jenis bantuan/ terapi yakni terapi

shaping, yang menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Memberikan kenyamanan pada saat
sholat seperti, mukena harus selalu
wangi, bersin dan ditempatkan
ditempat rapi.

2) Memberikan jam alarm pada setiap
kali waktu sholat tiba.

3) Menempelkan Kkertas pada tempat-
tempat yang konseli sering kunjungi
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memperkuat tingkah dan kertas tersebut bertuliskan kata
laku yang sudah sederhana yang bertujuan untuk
terbentuk. mengingat waktu sholat.

4) Memberikan karpet plastik kepada
konseli yang nantinya bisa digunakan
untuk melaksanakan sholat agar
terbebar dari hal-hal yang kotor dan
najis.

5 | Follow up/evalusi. Menindaklanjuti perkembangan
selanjutnya setelah proses konseling
sekaligus evaluasi berhasil tidaknya
bimbingan konseling islam yang telah
dilakukan konselor.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa analisis proses bimbingan konseling
yang dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling tersebut melalui
identifikasi masalah untuk mengetahui gejala yang nampak pada konseli yaitu
seringnya bermalas-malasan ketika hendak melakukan sholat, sehingga dalam
satu minggunya konseli hanya melakasanakan sholat satu atau dua kali saja
dalam sehari dan juga seringnya bermain handphone setiap waktu sampai
lupa dengan kewajibannya sebagai seorang muslim, kurang mendapat
perhatian dari ibu dan yang terakhir tidak adanya tempat yang untuk
melakukan sholat.

Dari gejala-gejala tersebut konselor melakukan diagnosa dengan
menetapkan masalah yang dihadapi konseli yaitu lalai dalam melaksanakan
sholat lima waktu. Hal tersebut disebabkan karna komunikasi yang kurang
baik antara anak dengan orang tua, bisa dikatakan demikian karena, konseli

sebenarnya ingin sekali diperhatikan oleh orang-orang terdekat, seperti
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mengingatkan untuk sholat dan lain sebagainya, terbukti jika ia sedang
melakukan sholat berjama’ah dengan kakak dan ibunya, hatinya merasa lebih
senang dikarenakan sholatnya dilakukan bersama-sama. Akan tetapi dibalik
sikap ibu yang diam bukan berarti ibu tidak ingin membiarkan sang anak
tidak sholat akan tetapi ia merasa putus asa dengan sikap konseli yang
menghiraukan perintah beliau jika menyuruhnya untuk melaksanakan sholat,
dan ibupun sebenarnya merasa takut jika konseli seperti ini, tidak sholat
sampai ia dewasa nanti, semua itu terjadi dikarena kurangnya kebersaman
diantara mereka. Ibu yang tiap harinya bekerja di toko berangkat pagi pulang
sampai malam hari, begitu juga sang ayah yang jarang berada di rumah.

Selanjutnya konselor menetapkan jenis bantuan atau prognosa yaitu
dengan menggunakan teknik shaping dengan cara memunculkan tingkah laku
baru secara bertahap, mulai dari unit terkecil sampai pada tingkah laku yang
diinginkan terjadi, sehingga dapat membentuk tingkah laku baru pada konseli
serta memperkuat tingkah laku yang sudah terbentuk.

Konseli selalu bermalas-malasan saat memasuki waktu sholat tiba,
terbukti saat konselor diam-diam memperhatikan konseli, dengan menyuruh
kakak konseli mencatat setiap kali saudara N ini melakukan sholat dalam
sehari selama satu minggu, ahlasil yang konselor dapatkan adalah konseli ini
setiap harinya hanya melakukan sholat hanya satu atau dua kali yakni pada
sholat ashar dan maghrib.

Selanjutnya tahapan shaping yang diberikan adalah memberikan

kenyamanan pada saat melaksanakan sholat, dan setelah konselor
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mengobservasi kediaman saudara N ini mukena yang dikenakan konseli ini
sangat wangi sekali, mukena terlihat indah dengan corak warna pink dan kain
yang dingin ketikan dikenakan. Akan tetapi tempat mukena yang tidak rapi
yang menyebabkan suasana menjadi berbeda , mukena tersebut diletakkan
diatas tumpukan bantal. Setelah itu konselor meminta konseli untuk
membantunya membereskan tempat mukena tersebut agar terlihat apik dan
mudah untuk diambil jika ingin melakukan sholat.

Konseli selalu bermain handphone disetiap harinya, hal tersebut
menjadikan ia lupa akan kewajibannya untuk melaksanakan sholat,
kemanapun ia pergi handphone tersebut selalu ia bawadan tidak pernah lepas
dari tangannya.

Tahapan shaping yang kedua diberikan konselor adalah memberikan
jam alarm pada setiap waktu sholat tiba, selain memberikan tahapan shaping
konselor juga memberikan penguatan berupa bimbingan pada konseli. Hal ini
bertujuan agar konseli mengingat dan tidak melupakan waktu sholat.
Hasilanya konselipun yang awalnya sholat hanya satu atau dua waktu saja,
setelah mendapatkan tahapan shaping ini, ia bisa melakukan tiga sampai
empat kali waktu sholat ia jalankan, yaitu mulai dari sholat dhuhur, ashar,
maghrib dan isya’.

Selain itu saudara N ini merasa kurang mendapat teguran dari ibu,
meskipun ibu berada di rumah seandainya memasuki waktu sholat, konseli

hanya dibiarkan saja dan tidak disuruh untuk melaksankan sholat.
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Kemudian konselor memberikan tahapan shaping yang ke tiga yaitu
menempelkan kertas-kertas disetiap tempat yang konseli sering kunjungi.
kertas tersebut koselor tempelkan di tempat konseli men-charge handphone-
nya, di kaca ruang tengah dan di lemari pakaian saudara N kegiatan tersebut
dilakukan agar konseli ini selalu ingat akan waktu sholat dan tidak
melalaikannya lagi. Hasilnya sungguh sangat memuaskan Kkini saudara N
sudah mulai istqomah dalam menjalankan sholat lima waktu dalam sehari
meskipun masih ada sedikit teguran tapi ia sudah mulai menyadari bahwa
sholat itu adalah kewajiban yang harus ia jalankan.

Terakhir konselor mengevaluasi (follow up) yaitu menindaklanjuti
perkembangan yang terjadi setelah konseling dan kemudian mengevaluasi
dan konselor memberikan karpet supaya nanti bisa dipakai untuk
melaksanakan sholat agar tidak terkena najis.

. Analisis hasil akhir bimbingan konseling islam dengan teknik shaping
dalam mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat.

Untuk lebih jelas tentang analisis data tentang hasil akhir proses
pelaksanaan bimbingan konseling islam yang dilakukan dari awal konseling
hingga tahap-tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan perilaku
pada diri konseli antara sebelum dan sesudah dilaksanakan bimbingan
Konseling Islam dengan Teknik shaping dalam Mengatasi seorang remaja

putri yang melalaikan sholat dapat digambarkan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.2
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Gejala yang nampak pada konseli sebelum dan sesudah mendapatkan
bimbingan konseling islam
Kelalaian Sebelum Sesudah

no| St Al gl cliplE|AlB|Cc|D|E

1 Minggu |
Tgl
25-31 mei
2015
2 Minggu 11
Tgl 1-7 juni 6 5 51110
2015
3 | Minggu HI
Tgl 8-21 4 6 6 | 4|1
juni 2015
4 | Minggu IV
Tgl 22-28 2 6 7 1713
juni 2015

Keterangan:
A : Dhuhur
: Ashar
: Maghrib
. Isyak
: Subuh

m O O W

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan
bimbingan koseling islam tersebut dapat diketahui perubah perilaku konseli
dalam menjalan sholat lima waktu. Hal ini dibuktikan dengan perubahan
ditiap minggu setelah konselor memberikan bimbingan kepada konseli yaitu
saudara N, sholatnya kini sudah mulai berajar istigomah yang dulunya ia
tidak pernah melaksanakan sholat subuh sekarang sudah mulai menjalankan

sholat.
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Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling tersebut,
peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan standart uji
sebagai berikut:
a. > 75% atau 75% sampai dengan 100 % dikategorikan berhasil
b. 60% sampai dengan <75% dikategorikan cukup berhasil
c. <60% dikategorikan kurang berhasil
Dalam minggu pertama sebanyak 28 kali ia melaikan sholat yang
dilakukan remaja putri di desa Wedoro-Sidoarjo sebelum proses Bimbingan
Konseling Islam yang dilaksanakan akan dianalisis berdasarkan tabel diatas
dengan melihat perubahan sesudah proses Bimbingan Konseling Islam
untuk itu dapat diketahui bahwa:
a. Minggu I, melaksanakan sholat sebanyak 8 kali— % X 100% = 28,5%.

b. Minggu Il, melaksanakan sholat sebanyak 17 kali- 222 x 100% =

60,7%.

c. Minggu I, melaksanakan sholat sebanyak 21 kali— % X 100% = 70%.

d. Minggu IV, melaksanakn sholat sebnyak 25 kali— % X 100% = 89,2%.

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
“Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik shapimg
dalam Mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat di wedoro-
Sidoarjo” dikategorikan berhasil. Hal itu dapat dilihat dari perhitungan
prosentase adalah 89,2% dengan standart uji >75% atau 75% sampai

dengan 100% dikategorikan berhasil.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa permberian bimbingan konseling

islam yang dilakukan oleh konselor dapat dikatakan berhasil karena pada
awalnya konseli melalaikan sholat dalam seminggu sebanyak 28 Kali,
sedangkan setelah mendapatkan bimbingan selama beberapa minggu kini
sholat konseli sudah mulai membaik kini dalam satu minggu hanya 10 kali

saja.



